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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP DAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK
PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA

Oleh

Justine

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran
flipped classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan aktivitas peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan pretest-postest
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
XI SMA Negeri 1 Gedong Tataan yang memilih mata pelajaran kimia tahun
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 252 peserta didik. Sampel pada penelitian ini
yaitu kelas XI 6 sebagai kelas eksperimen dan XI 5 sebagai kelas kontrol yang
diperoleh melalui teknik purposive sampling. Pada kelas eksperimen diterapkan
model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik dan kelas
kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Data utama dalam penelitian ini
berupa nilai pretes postes pemahaman konsep peserta didik dan data aktivitas
peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-
rata dan uji perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples t-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain kelas eksperimen berkriteria tinggi
dan kelas kontrol berkriteria sedang serta terdapat perbedaan rata-rata n-gain yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian juga
menunjukkan persentase aktivitas peserta didik di kelas eksperimen meningkat
pada setiap pertemuan dan persentase rata-rata aktivitas peserta didik di kelas
eksperimen pada aktivitas bertanya berkriteria “tinggi”, mengemukakan pendapat
berkriteria “tinggi, memberi sanggahan berkriteria “sedang” dan diskusi kelompok
berkriteria “sangat tinggi”. Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik pada materi
kesetimbangan kimia.

Kata kunci: flipped classroom, pendekatan saintifik, pemahaman konsep,
aktivitas peserta didik, kesetimbangan kimia



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE FLIPPED CLASSROOM LEARNING
MODEL WITH A SCIENTIFIC APPROACH TO INCREASE
CONCEPT UNDERSTANDING AND ACTIVITY OF
STUDENTS ON CHEMICAL
BALANCE MATERIALS

By

Justine

This study aims to describe the effectiveness of the flipped classroom learning
model with a scientific approach to improve concept understanding and student
activity on chemical equilibrium material. The research method used is quasi-
experimental with a pretest-postest control group design. The population in this
study were all students of class XI SMA Negeri 1 Gedong Tataan who chose
chemistry subjects in the 2023/2024 academic year totaling 252 students. The
samples in this study were XI 6 class as the experimental class and XI 5 as the
control class obtained through the purposive sampling technique. The experimental
class applied the flipped classroom learning model with a scientific approach and
the control class applied conventional learning. The main data in this study are
pretest post-test scores of students' concept understanding and students' activity
data. The data analysis technique used is the two-means similarity test and the two-
means difference test with the Independent Samples t-test test. The results showed
that the average n-gain of the experimental class was high and the control class was
moderate and there was a significant difference in the average n-gain between the
experimental class and the control class. The results also showed that the percentage
of learner activity in the experimental class increased at each meeting and the
average percentage of learner activity in the experimental class in the activity of
asking "high" criteria, expressing opinions with "high" criteria, giving rebuttals
with "medium" criteria and group discussions with "very high" criteria. Based on
the research, it can be concluded that the flipped classroom learning model with a
scientific approach is effective in improving students' understanding of concepts
and activities on chemical equilibrium material.

Keywords: flipped classroom, scientific approach, concept understanding, learner
activity, chemical equilibrium
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu kimia adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang diantara-
nya meliputi kumpulan pengetahuan seperti fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori (Darmawati, 2019). Kimia mempelajari fenomena, seperti interaksi antar
atom, molekul, dan ion, serta pelarutan suatu zat dalam pelarut, yang tidak dapat
langsung dirasakan oleh indra manusia (Gkitzia ef al., 2019). Karakteristik konsep
yang kompleks dan abstrak menjadikan peserta didik kesulitan dalam memahami
konsep dan penerapannya (Aris dkk., 2020). Guna menghindari kesalahan pema-
haman konsep, sangatlah penting memahami konsep dasar kimia secara benar

(Zuhroti dkk., 2018).

Pemahaman konsep merupakan pengetahuan mengenai hasil pemikiran manusia
yang diperoleh melalui fakta-fakta dan peristiwa yang dinyatakan dalam definisi,
teori-teori dan dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah (Dahar, 1989).
Dengan pemahaman konsep yang dimiliki tersebut peserta didik dapat menyele-
saikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari di kelas
(Siahaan dkk., 2020). Pemahaman konsep bukan sekedar mengingat mengenai apa
yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai

proses kegiatan mental sehingga bersifat lebih dinamis (Arikunto, 1988).

Faktanya di Indonesia kemampuan pemahaman konsep mata pelajaran kimia pe-
serta didik masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Merta (2021) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta

didik pada mata pelajaran kimia masih rendah. Hal ini juga diperkuat oleh hasil



penelitian Ramandanti (2020) dan Handayani dkk., (2021) yang menyatakan
bahwa hasil belajar kimia peserta didik masih rendah dan hal ini mengindikasikan
bahwa rendahnya pemahaman konsep kimia peserta didik. Berdasarkan beberapa
penelitian yang telah diuraikan tersebut, memberikan arti bahwa pemahaman kon-
sep kimia peserta didik Indonesia masih rendah yang akibatnya pada hasil belajar
peserta didik yang rendah pula. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembe-
lajaran akan meningkatkan pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelajari
(Espita, 2023). Aktivitas siswa harus ditingkatkan selama proses pembelajaran

berlangsung guna mendapatkan hasil belajar yang optimal (Maulana dkk., 2021).

Aktivitas belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam proses pembelajar-
an karena pada dasarnya belajar adalah berbuat (Pangkali dkk., 2016). Kegiatan
yang melibatkan peserta didik secara langsung dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Jayadiningrat dkk., 2019). Peserta
didik yang aktif mampu menggali kemampuannya dari rasa ingin tahu sehingga
interaksi yang terjadi akan menciptakan pengalaman dan keinginan untuk
mengetahui sesuatu yang baru (Sardiman, 2011). Namun faktanya aktivitas peser-
ta didik di Indonesia masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan data penelitian
yang dilakukan oleh Fenica dkk., (2017) yang menyatakan bahwa masih rendah-

nya aktivitas belajar peserta didik pada pelajaran kimia.

Rendahnya pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik juga diperkuat oleh
hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 1 Gedong Tataan diperoleh
informasi bahwa nilai ulangan harian peserta didik pada materi pokok kesetim-
bangan kimia yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 53,12%.
KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 70 dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajar apabila dikelas tersebut 80% peserta didik telah mencapai nilai 70.
Hasil observasi juga menunjukkan selama proses pembelajaran terdapat beberapa
kendala yaitu peserta didik kurang fokus dan kurang responsif dalam pembela-
jaran. Seperti saat guru memberikan pertanyaan terkait materi yang dipelajari
hanya sedikit peserta didik yang mampu menjawab. Ketidakterlibatan peserta

didik secara optimal dalam proses berpikir disebabkan karena kurangnya referensi



yang dimiliki oleh peserta didik dan peserta didik tidak mempersiapkan diri lebih
awal untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran di dalam
kelas. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya pemahaman peserta didik serta

aktivitas belajar pada pelajaran kimia.

Salah satu capaian pembelajaran kurikulum merdeka fase F pada mata pelajaran
kimia SMA kelas XI yaitu pada elemen pemahaman peserta didik diharapkan
mampu memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia, dan pada elemen kete-
rampilan prosesnya adalah mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, me-
rancang metode percobaan yang sesuai untuk mengumpulkan data, memproses
dan menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengomu-
nikasikan hasil (Permendikbudristek No. 5, 2022). Berdasarkan uraian tersebut
peserta didik diharuskan memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia maka
dari itu dibutuhkan pemahaman konsep bagi peserta didik. Pemahaman konsep
tersebut dapat dilatihkan dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
dan peserta didik harus diajak untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik yang berjalan dengan baik diharap-

kan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Guna mengoptimalkan capaian pembelajaran tersebut dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat melibatkan peran peserta didik secara aktif, memahami
materi yang dipelajari, bertanggung jawab terhadap tugasnya dan mau belajar
sendiri terlebih dahulu di rumah dan bisa meningkatkan hasil belajar (Bayu dan
Rahmi, 2018). Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Khumairah dkk.,
(2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran flipped classroom berpenga-
ruh positif terhadap hasil belajar dan mampu meningkatkan hasi belajar kimia pe-
serta didik pada materi larutan penyangga. Maka penggunaaan model pembelaja-
ran flipped classroom cocok diterapkan dalam meningkatkan pemahaman konsep
dan aktivitas peserta didik. Flipped classroom adalah model dimana dalam proses
belajar mengajar tidak seperti pada umumnya, yaitu dalam proses belajarnya

siswa mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai (pre-class)



dan kegiatan belajar mengajar di kelas (in-class) berupa mengerjakan tugas,
berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa

(Yulietri dkk., 2015).

Flipped classroom memanfaatkan bahan ajar yang disediakan oleh guru dan
diharapkan peserta didik belajar terlebih dahulu di rumah sebelum berpartisipasi
dalam pengajaran di kelas (Yulianti dan Wulandari, 2021). Selain itu, kegiatan
praktikum yang tidak dilaksanakan dapat digantikan dengan menampilkan video
praktikum agar peserta didik tetap memperoleh pengetahuan mengenai kegiatan
praktikum (Asmiyunda dkk., 2018). Pembelajaran yang dilakukan dengan ban-
tuan media akan memberikan kesan tersendiri serta pengalaman baru untuk peser-
ta didik, sehingga materi akan mudah di pahami (Fenica dkk., 2017). Model pem-
belajaran flipped classroom menekankan peserta didik untuk memanfaatkan waktu
di kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermutu dan dapat meningkatkan
pengetahuan serta pemahaman peserta didik (Khumairah dkk., 2020). Penerapan
model flipped classroom selain dibarengi dengan penggunaan teknologi juga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat (Hatanti dkk., 2022). Kombi-
nasi model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik mampu
membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengkonstruksi pembelajarannya

(Handayani dkk., 2021)

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip
melalui beberapa tahapan dalam pendekatan saintifik (Machin, 2014). Pendekatan
saintifik memiliki tahapan belajar dengan urutan logis melalui proses SM yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengko-
munikasikan (Hosnan, 2014). Tahapan-tahapan tersebut sejalan dengan elemen
keterampilan proses pada fase f yang telah disebutkan sebelumnya. Pendekatan
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal serta memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak bergantung

pada informasi searah dari guru (Wahsun, 2023).



Penelitian yang relevan terkait model pembelajaran flipped classroom dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep pada materi kimia yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Wibowo dan Subagiyo (2022) menyatakan bahwa model pembelajaran flip-
ped classroom berdampak positif terhadap pemahaman konsep termokimia peserta
didik. Penelitian yang relevan terkait model pembelajaran flipped classroom
dalam meningkatkan aktivitas peserta didik yakni penelitian yang dilakukan oleh
Brewer and Movahedazarhouligh (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran
flipped classroom dapat menciptakan ruang kelas yang aktif serta peserta didik
terlibat, dan berpusat pada pembelajaran. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Handayani dkk., (2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped
classroom dengan pendekatan saintifik berpengaruh positif dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia khususnya pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang
menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik

pada materi kesetimbangan kimia.

Oleh karena itu, maka perlu diteliti efektivitas model pembelajaran flipped
classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan aktivitas peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah

pergeseran kesetimbangan kimia di SMA Negeri 1 Gedong Tataan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran flipped
classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan aktivitas peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah

pergeseran kesetimbangan kimia?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran flipped classroom dengan
pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas peser-
ta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetim-

bangan kimia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik

Manfaat bagi peserta didik ialah akan memberikan pengalaman baru dengan pem-
belajaran di luar kelas (pre-class) yang fleksibel berbantuan teknologi serta pem-

belajaran aktif didalam kelas (in-class) dengan pendekatan saintifik dalam meng-
konstruksi pengetahuan peserta didik dan membantu meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik.

2. Bagi guru

Manfaat bagi guru ialah menjadi salah satu alternatif dalam memilih model dan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yang kreatif, memanfaatkan
teknologi dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga mampu

meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik.

3. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah ialah menjadi sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam
menerapkan pembelajaran kimia sehingga mampu meningkatkan mutu pembela-

jaran kimia.

4. Bagi peneliti lain
Manfaat bagi peneliti lain ialah menjadi referensi untuk melakukan penelitian

yang berkaitan dengan model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan



saintifik dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik pada

materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Flipped classroom adalah model dimana dalam proses belajar mengajar tidak
seperti pada umumnya, yaitu dalam proses belajarnya siswa mempelajari ma-
teri pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai (pre- class) dan kegiatan belajar
mengajar di kelas (in-class) berupa berdiskusi tentang materi atau masalah
yang belum dipahami siswa (Yulietri, 2015).

2. Pendekatan saintifik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sin-
taks Hosnan yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi-
kan, dan mengkomunikasikan (Hosnan, 2014).

3. Materi dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi arah
pergeseran kesetimbangan kimia yaitu faktor konsentrasi, faktor suhu, serta
faktor tekanan dan volume.

4. Pemahaman konsep pada penelitian menggunakan domain kognitif menurut
kerangka kerja Anderson and Krathwohl (2001) yang meliputi C1=
mengingat, C2= memahami dan C3= mengaplikasikan.

5. Aktivitas peserta didik yang diamati pada penelitian ini meliputi kegiatan
bertanya, mengemukakan pendapat, memberi sanggahan dan diskusi kelom-
pok.

6. Model pembelajaran flipped classroom dengan pendekaan saintifik dikatakan
efektif meningkatkan pemahaman konsep apabila rata-rata n-gain di kelas
eksperimen minimal berkriteria sedang dan terdapat perbedaan rata-rata n-
gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

7. Model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik dikatakan
efektif meningkatkan aktivitas belajar peserta didik apabila persentase
masing-masing aktivitas peserta didik di kelas eksperimen meningkat pada
setiap pertemuan dan persentase rata-rata aktivitas peserta didik pada kelas

eksperimen minimal berkriteria sedang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Flipped Classroom

Flipped classroom pertama kali dikenalkan oleh J. Wesley Baker pada tahun 2000,
dalam tulisannya berjudul The classroom flip: using web course management
tools to become the guide by the side (Sarumaha, 2023). Flipped classroom adalah
model dimana dalam proses belajar mengajar tidak seperti pada umumnya, yaitu
dalam proses belajarnya siswa mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum
kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas,
berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami siswa (Yulietri dkk.,
2015). Model pembelajaran flipped classroom merupakan suatu model mixed
learning yaitu dengan kegiatan pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas,
kini diselesaikan terlebih dahulu di rumah secara mandiri (Bergman and Sams,

2012).

Model pembelajaran flipped classroom adalah suatu model pembelajaran yang
membalik siklus pembelajaran yaitu pembelajaran yang biasanya dilakukan di
dalam kelas menjadi dilakukan di rumah oleh peserta didik (Nurfadillah dkk.,
2020). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Putu dkk., (2022) Flipped
classroom adalah suatu bentuk pembelajaran blended learning (melalui interaksi
secara tatap muka dan online) yang menggabungkan pembelajaran sinkronus
(synchronous) dengan pembelajaran yang dilakukan secara mandiri oleh peserta
didik (asynchronous). Lebih lanjut menurut Waryana (2021) pada pembelajaran
flipped classroom, pembelajaran synchronous dilaksanakan secara real time ber-
interaksi dengan guru dan sesama peserta didik di kelas, sedangkan pembelajaran

asynchronous dilaksanakan secara mandiri oleh peserta didik di rumah.



Model pembelajaran flipped classroom dikatakan sebagai bentuk pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyam-
paikan materi pembelajaran (Hamid dan Hadi, 2020). Lebih lanjut menurut Igirisa
(2017), model flipped classroom memanfaatkan teknologi yang menyediakan tam-
bahan yang mendukung materi pembelajaran bagi peserta didik seperti video pem-
belajaran, modul ataupun media lainnya. Pendapat serupa juga disampaikan oleh
Saputra dan Mujib (2018) bahwa model pembelajaran flipped classroom meng-
gunakan teknologi yang mana materi pembelajaran akan diberi secara online mau-
pun offline kepada peserta didik dan bisa dipelajari kapan saja dan di mana saja,
sedangkan waktu saat di kelas dipergunakan untuk berdiskusi ataupun bekerja
sama secara berkelompok dan mengasah lebih dalam pemahaman konsep menge-
nai materi tersebut. Lebih lanjut menurut Anshari dan Fuadi (2023) bahwa pembe-
lajaran flipped classroom merupakan suatu model pembelajaran yang mengajar-
kan peserta didik untuk aktif terhadap tugas yang diberikan oleh pendidik. Pada
pembelajaran flipped classroom, peserta didik menyampaikan pertanyaan yang
terkait dengan materi yang disampaikan melalui video pembelajaran dan telah

mereka tonton pada malam sebelumnya (Subagia, 2017).

Flipped classroom memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diakses secara
online. Model pembelajaran dengan menggunakan flipped classroom dilaksana-
kan dengan meminimalkan jumlah instruksi langsung oleh guru kepada siswanya
dalam mengajarkan materi dan memaksimalkan waktu untuk berinteraksi satu
sama lain dalam membahas permasalahan terkait. Pembelajaran flipped classroom
lebih menekankan pada pemanfaatan waktu di dalam maupun di luar kelas agar
pembelajaran lebih bermutu sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa ter-
hadap materi (Sarumaha dkk., 2023). Selain itu pendapat serupa disampaikan oleh
Subagia (2017) bahwa model pembelajaran flipped classroom merupakan suatu
cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi peserta didik, dan pro-
sedur yang digunakan dalam model pembelajaran flipped classroom dapat mem-
beri peserta didik lebih banyak waktu berpikir, merespon, dan saling membantu.
Model pembelajaran flipped classroom akan memiliki lebih banyak waktu untuk

berinteraksi dengan setiap peserta didik di setiap jam pelajaran dan memberikan
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peserta didik umpan balik (feedback), baik secara langsung maupun online meng-
gunakan berbagai media sosial atau Learning Management System (LMS) seperti
Moodlenesia. LMS adalah sistem online berbasis web yang dijadikan platform
pembelajaran e-learning yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik
kapan saja dan di mana saja, termasuk feedback dari pengajar (Zainuddin dkk.,

2019).

Menurut Fauzan dkk., (2021) kelebihan model pembelajaran flipped classroom,
diantaranya:

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi
pelajaran di rumah sebelum materi tersebut disampaikan oleh guru di
kelas, sehingga meningkatkan kemandirian mereka dalam belajar.

2. Peserta didik dapat belajar materi pelajaran dalam suasana yang nyaman
dan sesuai dengan kebutuhan mereka, memungkinkan mereka untuk
lebih mudah menyerap informasi.

3. Guru memberikan perhatian penuh kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami tugas atau latihan, memberikan bantuan yang
dibutuhkan.

4. Peserta didik memiliki akses ke berbagai jenis sumber belajar, termasuk
video, buku, dan situs web, yang membantu mereka dalam memperoleh
pemahaman yang lebih baik.

5. Memungkinkan untuk mengulang video pembelajaran, peserta didik
dapat memastikan pemahaman mereka terhadap materi secara mandiri,
berbeda dengan pembelajaran konvensional di mana guru harus
menjelaskan berulang kali jika diperlukan.

6. Peserta didik dapat mengakses video pembelajaran dari mana saja selama
terhubung ke internet, memungkinkan mereka untuk belajar secara
fleksibel sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain itu Fauzan dkk., (2021) juga menyebutkan beberapa kekurangan dari model
flipped classroom antara lain:

1. Menonton video minimal diperlukan satu unit handphone, komputer atau
laptop. Ini dapat menjadi kendala bagi peserta didik yang tidak memiliki
akses ke perangkat tersebut.

2. Peserta didik mungkin memerlukan bantuan tambahan untuk memahami
isi materi yang disampaikan dalam video.

3. Flipped classroom hanya dapat dijalankan di sekolah yang sudah dileng-
kapi dengan sarana dan prasarana yang memadai
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2.2 Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan kaidah-kaidah
keilmuan. Pendekatan saintifik pada umumnya memuat serangkaian aktivitas atau
tahapan pengumpulan data melalui observasi, menanya, ekperimen, mengolah

informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan (Depdiknas, 2014).

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan
pendekatan tersebut, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan intelek (2) untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara siste-
matik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5)
untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide dan (6) untuk

mengembangkan karakter siswa (Machin, 2014).

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik memiliki karakteristik dan
prinsip. Menurut Hosnan (2014), pendekatan saintifik memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. Berpusat pada peserta didik;

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep,
hukum atau prinsip;

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelektual peserta didik;

4. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.

Selain karakteristik, Hosnan (2014) juga menyebutkan prinsip-prinsip

pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik antara lain:

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik;

Pembelajaran membentuk students self concept;

Pembelajaran terhindar dari verbalisme;

Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, atau prinsip;

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
peserta didik;

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi
mengajar guru;

7. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melatih kemampuan

dalam komunikasi;

el NS
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8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, atau prinsip yang
dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya.

2.3 Pemahaman Konsep

Konsep menjadi salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta didik
karena konsep merupakan pengetahuan dasar untuk merumuskan prinsip. Menurut
Fadiawati dan Fauzi (2018) konsep merupakan hal yang ditemukan dari seperang-
kat ciri-ciri berdasarkan contoh dan non contoh. Pemahaman konsep merupakan
kemampuan menangkap makna dari sebuah konsep yang abstrak (Ardaya, 2016).
Menurut Dahar (2011) pemahaman konsep merupakan kemam-puan peserta didik
dalam memahami makna secara ilmiah baik secara teori ataupun pengaplikasian-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengertian pema-haman konsep
menurut Rivai dkk (2018) adalah kemampuan untuk memahami konsep secara
teoritis dan menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah
suatu kemampuan seseorang dalam memahami makna dari sebuah konsep baik

secara teori maupun penerapannya.

Pemahaman konsep tidak hanya menghafal topik atau materi yang disampaikan
oleh guru, tetapi juga menguasai konsep materi yang telah dikomunikasikan se-
lama proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan eva-
luasi terhadap pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik. Evaluasi
terhadap pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik dapat dilakukan
dengan tes pemahaman konsep. Tes pemahaman konsep tersebut memiliki 6
kategori ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom. Hal ini sesuai dengan Wijaya
dkk (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil belajar kog-
nitif. Hasil belajar pengetahuan yang disusun oleh Bloom saat ini sudah meng-
alami revisi oleh Anderson and Krathwohl dibedakan menjadi dua dimensi, yaitu
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan secara
garis besar dibedakan menjadi empat kategori yaitu pengetahuan faktual, penge-

tahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif.
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Dimensi proses kognitif, taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan
tingkat dari proses pengetahuan yang sederhana ke proses pengetahuan yang lebih
kompleks bersifat fleksibel. Artinya, untuk dapat melakukan proses kognitif yang
lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih ren-
dah. Sudut pandang dimensi proses kognitif menurut Bloom yang telah direvisi
oleh Anderson and Krathwohl dibedakan dalam enam tingkatan yaitu mengingat
(CI), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
serta mencipta (C6).

Krathwohl (2002) menyatakan hal yang sama bahwa untuk menguasai konsep
suatu materi harus menguasai enam kategori proses kognitif dalam taksonomi
Bloom, yaitu mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan
(apply), menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), dan membuat (create).
Tingkat perkembangan kognitif peserta didik sesuai dengan klasifikasi Bloom
yang telah direvisi dalam ranah kognitif menurut kerangka kerja Anderson and
Krathwohl (2010) yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2), dan
mengaplikasikan (C3) sebagai berikut:

1. Mengingat (C1), mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori
jangka panjang. Pengetahuannya berupa pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, atau metakognitif. Dalam mengakses pembelajaran peserta
didik dalam kategori kognitif, guru memberikan pertanyaan mengingat
atau mengenali kembali dalam kondisi yang sama persis dengan kondisi
ketika peserta didik belajar materi yang diajukan. Proses-proses kognitif
pada mengingat adalah meliputi (mengidentifikasi) dan mengingat
kembali (mengambil).

2. Memahami (C2), peserta didik dikatakan memahami jika peserta didik
tersebut mampu mengkontruksi makna yang didapat dari pesan-pesan
pembelajaran, baik yang bersifat tulisan, lisan ataupun grafis. Proses-
proses kognitif dalam memahami adalah menafsirkan (menerjemahkan),
mencontohkan, mengklasifikasikan (mengelompokkan), merangkum,
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.

3. Mengaplikasikan (C3), menerapkan suatu prosedur dalam keadaan
tertentu. Mengaplikasikan dalam hal ini adalah kemampuan peserta didik
dalam menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu seperti konsep,
hukum, gagasan, dan cara secara tepat. Hal ini untuk diterapkan dalam
kondisi atau situasi baru serta menerapkan secara benar. Proses kognitif
dalam mengaplikasikan adalah mengeksekusi (melaksanakan) dan
mengimplementasikan (menggunakan).

4. Menganalisis (C4), kemampuan siswa untuk menguraikan suatu obyek
ataupun permasalahan ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana
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hubungan saling keterkaitan antar unsur-unsur tersebut. Proses-proses
kognitif dalam menganalisis adalah membedakan, mengorganisasi, dan
mengatribusikan (menentukan sudut pandang).

5. Mengevaluasi (C5), mengambil keputusan berdasarkan standar atau
kriteria. Kriteria yang sering digunakan adalah kualitas, efektivitas
efisiendi, dan konsistensi. Proses kognitif dalam mengevaluasi adalah
memeriksa (menguji) dan mengkritik (menilai).

6. Mencipta (C6), melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah
keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan-tujuan yang
diklasifikasikan dalam mencipta adalah meminta siswa untuk membuat
suatu produk baru dengan mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian
jadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Proses
kognitif dalam mencipta adalah meliputi, merumuskan, merencanakan,
dan memproduksi.

2.4 Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilakukan di dalam kelas pada saat
proses pembelajaran yang menghasilkan suatu perilaku yang mempengaruhi hasil
belajar siswa. Dengan kata lain siswa dituntut untuk aktif dalam menangkap atau
menerima materi pelajaran dengan cara aktif pada saat proses pembelajaran, aktif
membaca ketika diberi kesempatan membaca, aktif mengancungkan tangan saat
pendidik mengajukan pertanyaan, aktif memberikan pendapat ketika diberikan
kesempatan untuk mengeluarkan pendapat (Kasmawati dkk., 2022). Aktivitas
memegang peranan penting dalam belajar, sebab pada dasarnya belajar adalah
perubahan tingkah laku seseorang yang relatif tetap dan dilakukan secara sengaja.
Beberapa kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, dapat menjawab
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan peserta didik lain, serta tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan (Ekawati, 2016). Menurut Djamarah dan
Zain (Komariah dan Sundayana (2017), terdapat berbagai jenis aktivitas yang
dapat dilakukan di dalam kelas, diantaranya berupa:

1. Peserta didik belajar secara individual untuk menerapkan konsep, prinsip
dan generalisasi;

2. Peserta didik belajar dalam bentuk kelompok untuk memecah masalah,;

3. Setiap peserta didik berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya
melalui berbagai cara.

4. Antar peserta didik terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan
kegiatan belajar;
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5. Setiap peserta didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat peserta didik lainnya; dan
6. Setiap peserta didik berkesempatan menggunakan berbagai sumber
belajar yang tersedia.
Aktivitas belajar adalah penekanannya pada peserta didik, sebab dengan adanya
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situas belajar aktif.
Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan
peserta didik secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor
(Kasmawati dkk., 2022). Belajar aktif merupakan suatu proses dimana siswa
secara aktif terlibat dalam membangun pemahaman fakta, gagasan, dan
keterampilan melalui penyelesaian instruktur diarahkan tugas dan kegiatan

(Kusumawati, 2017).

2.5 Analisis Konsep

Analisis konsep diartikan sebagai satu prosedur penting guna memenuhi prinsip

kecukupan dalam membangun konsep siswa atas pokok bahasan yang digunakan
sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar (Fadiawati dan Fauzi S, 2018). Ana-
lisis konsep materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimba-

ngan kimia yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:



Tabel 1. Analisis konsep

Label Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Noncontoh
Konsep Konsep Konsep Kritis | Variabel | Super Koordinat Sub-
Ordinat Ordinat
Pergeser | Pergeseran arah Konsep |e Aksi- |#Konsen- | Kesetim- e Pengar | Na(g) +3Ha(g) 22
an kesetimbangan yang berdasar- | reaksi | trasi bangan uh NHs(g)
kesetim- | terjadi akibat sistem kan e Perges @ Tekanan | kimia konsent .
bangan kesetimbangan yan rinsi eran dan rasi AH=-92,6 K
g ese gan yang | prinsip
diganggu /diberikan keseti | volume e Pengar Terjadi bila ke
aksi berupa mbang e Suhu uh dalam sistem:
konsentrasi, tekanan an o katalis tekanan )
dan volume, suhu . a. Ditambah )
volume konsentrasi H»
e Pengar | b. Tekanan sistem
uh dinaikkan
suhu C. Suhu sistem
diturunukan

91



Tabel 1. (Lanjutan)

Label Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non Contoh
Konsep K Konsep
onsep Kritis | Variabel | Super | Koordinat | Sub-
Ordinat Ordinat

Pengaruh | Apabila konsen-trasi | Konsep |e Konsen | Besarnya | Pergeser- | Pengaruh  |¢ Konsen | [FeESCN]*"(aq) 2 [FeSCN]*" (aq)2
konsen- | salah satu komponen | abstrak -trasi konsen- | an suhu, trasi Fe**(aq) + SCN- Fe’* (aq) + SCN-
trasi (reaktan/ produk) dengan reaktan | trasi kesetim- | pengaruh ditamb | (aq) (aq)

diper-besar, maka contoh |® Kongen suatu zat | bangan tekanan/ ah Avabil Avabil

reaksi sistem adalah konkrit -trasi volume e Konsen | AP3OTE pabtia

. duk trasi konsentrasi reaktan | konsentrasi
mengurangi pro . )
Komponen tersebut dikuran | diperbesar atau reaktan diperbesar
P ' gi ditambah maka atau ditam-bah

Sebaliknya, apabila
konsen-trasi salah satu
komponen (reaktan/
produk) diperkecil,
maka reaksi sistem
adalah menambah
komponen itu

kesetimbangan
bergeser ke arah
produk. Sebaliknya
apabila konsentrasi
reaktan diperkecil/
dikurangi maka
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah reaktan

maka kesetim-
bangan ber-geser
ke arah reaktan.
Sebaliknya apabila
konsentrasi
reaktan
diperkecil/dikuran
gi maka
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah produk

L1



Tabel 1. (Lanjutan)

Label Definisi Jenis Atribut | Label Posisi Konsep Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep |Konsep | Konsep
Kritis | Variabel | Super Koordinat | Sub-
Ordinat Ordinat
Pengaruh | Apabila dalam suatu Konkrit | e Tekan | © Keseti | Pergeser- | Pengaruh e Tekan | N2(g) +3Ha(g) 22 | No(g) + 3Ha(g) 2
tekanan/ | sistem kese-timbangan an mbang | an suhu, an NHs(g) 2 NHs(g)
1 tekanan diperbesar/ diper- | an kesetim- h i
volume ; anan diperbesar N p / : esetim- | pengaruh diperb Apabila tekanan Apabila tekanan
iper-kecil, maka csar, Crges | bangan konsen-trasi esar ) )
. volum er ke diperbesar/ volume | diperbesar/volume
kese-timbangan akan ‘ e Tekan | .. . . .
bergeser ke arah e jumlah an dipe-rkecil, diperkecil,

. T diper- koefi- ) kesetim-bangan kesetim-bangan
reaksi yang memi-liki . : diperk
) . kecil sien i akan bergeser ke bergeser ke arah
jumlah koefi-siennya ecil i .

. . I e Tekan yang arah reaksi yang reaksi yang

kecil. Sebaliknya, jika kecil . . .
dalam sistermn kese- an cal koefisien nya kecil. | koefisien nya
timbanean tekanan d1pe;r- * Keseti Sebalik-nya apabila | besar. Sebaliknya

. £a kecil/ mbang tekanan diper-kecil/ | apabila tekanan
diperkecil/ volume volum an . . .

. volume diperbesar | diperkecil/volume
diperbesar maka e berges ) .

. ) kesetimbangan diperbesar
kesetimbangan akan diper- er ke .

. akan bergeser ke kesetim-bangan
bergeser ke arah besar jumlah ]

. e s arah reaksi yang akan bergeser ke
reaksi yang memiliki koefi- Koofisi b h reaksi
jumlah koefisiennya sien oefisien nya besar la;ra fre':a si yang
besar yang oefisien nya

besar kecil.

81



Tabel 1. (Lanjutan)

Label Definisi Jenis Atribut | Label Posisi Konsep Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep |Konsep | Konsep
Kritis Varia | Super Koordinat | Sub-
bel Ordinat Ordinat
Pengaruh | Apabila pada sistem konkrit e Suhu | ¢ Endo- | Pergeser- | Pengaruh e Suhu | N2O4(g) 2 N204(g) 2
suhu kesetimbangan suhu dinai term an konsen- dinaik | 2NO»(g) AH=+58 | 2NO»(g) AH=+58
dinaikkan maka k-kan | e Ekso- | kesetim- | trasi, -kan | Kj Kj
sistem kesetimbangan e Suhu term | bangan | pengaruh e Suhu , ,
bergeser ke arah ditur tekanan/ ditury | Apabila suhu Apabila suhu
. un- nkan | dinaikkan, dinaikkan,
reaksi yang menyerap volume ) )
kan kesetimbangan kesetim-bangan

kalor (endoterm).
Apabila pada sistem
kesetimbangan suhu
diturunkan maka
sistem kesetimbangan
akan bergeser ke arah
reaksi yang
melepaskan kalor
(eksoterm)

akan bergeser ke
reaksi endoterm.
Sebaliknya apabila
suhu diturunkan
kesetimbangan
akan bergeser ke
arah reaksi
eksoterm

akan bergeser ke
reaksi eksoterm.
Sebaliknya apabila
suhu diturunkan
kesetim-bangan
akan bergeser ke
arah reaksi
endoterm

61



2.5 Penelitian Yang Relevan
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Berikut ini beberapa penelitian yang relevan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Penelitian yang relevan

Konsep Termokimia Siswa

No | Nama dan Judul Artikel Hasil
Tahun

1 Aycigek & The Effect of Flipped Model pembelajaran flipped
Yelken Classroom Model on classroom meningkatkan
(2018) Students’ Classroom keterlibatan siswa dalam proses

Engagement in Teaching pembelajaran serta terdapat

English perbedaan skor pretes dan postes
yang signifikan dibandingkan
pembelajaran konvensional.

2 Brewer and | Flipped Learning in Model pembelajaran flipped
Movahedazar | Flipped Classrooms: A New | classroom dapat menciptakan
houligh Pathway to Prepare Future | ruang kelas yang aktif, terlibat,
(2019) Special Educators dan berpusat pada pembelajaran

sehingga siswa dapat
memaksimalkan pembelajaran.

3 Handayani The Implementation of a Penerapan model pembelajaran
dkk., (2021) | Flipped Classroom Model | flipped classroom dengan

Utilizing a Acientific pendekatan saintifik

Approaach Maker e-Modul | berpengaruh positif dan

To Improve Student meningkatkan hasil belajar

Learning Outcomes siswa kelas MIPA X-1 SMAN 9
pada mata pelajaran kimia
khususnya larutan elektrolit dan
non elektrolit

4 Khumairah Pengaruh Model Model pembelajaran flipped
dkk., (2020) | Pembelajaran Flipped classroom berpengaruh positif

Classroom terhadap Hasil terhadap hasil belajar dan

Belajar Kimia Siswa pada | mampu meningkatkan hasil

Materi Larutan Penyangga | belajar kimia siswa pada materi

di SMAN 5 Kota Bengkulu | larutan penyangga di kelas XI
MIPA 5 SMA Negeri 5 Kota
Bengkulu tahun ajaran
2018/2019.

5 Subagia Penerapan Model Penerapan model pembelajaran

(2017) Pembelajaran Flipped flipped classroom dapat
Classroom untuk meningkatkan prestasi belajar
Meningkatkan Prestasi IPA siswa kelas X AP 5 SMK
Belajar IPA Siswa Kelas X | Negeri 1 Amlapura tahun ajaran
AP 5 SMK Negeri 1 2016/2017.
Amalapura Tahun Ajaran
2016/2017

6 Wibowo dan | Flipped Classroom: Inovasi | Model pembelajaran flipped
Subagiyo Pembelajaran untuk classroom berdampak positif
(2022) Meningkatkan Pemahaman | terhadap pemahaman konsep

termokimia siswa
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2.6 Kerangka Berpikir

Pada capaian pembelajaran kurikulum merdeka fase F diantaranya adalah
elemen pemahaman peserta didik diharapkan mampu memahami dan
menjelaskan kesetimbangan kimia maka dari itu dibutuhkan pemahaman
konsep bagi peserta didik. Pemahaman konsep tersebut dapat dilatihkan
dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan peserta didik
harus diajak untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pemahaman
konsep dan aktivitas peserta didik yang berjalan dengan baik diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Namun dalam kenyataannya pada proses pembelajaran masih didominasi
oleh guru dalam menjelaskan materi. Peserta didik kurang diajak untuk
membangun konsep yang akan dipelajari. Selain itu peserta didik juga
kurang diajak untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan
pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik yang rendah sehingga hasil

belajar kurang maksimal.

Pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik dapat dicapai dengan model
pembelajaran yang tepat. Untuk mencapai capaian pembelajaran tersebut
dapat dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom. Guna
memaksimalkan model pembelajaran flipped classroom, perlu adanya
pendekatan yang digunakan saat penerapannya yaitu dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Pembelajaran flipped classroom dilakukan melalui dua
kegiatan yaitu pre-class dan in-class. Pada pembelajaran in-class diterapkan
LKPD dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan tahap
belajar dengan urutan logis melalui proses SM yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosia-sikan, dan mengkomunikasikan (Hosnan,

2014).

Kegiatan awal dilakukan pembelajaran pre-class yaitu pembelajaran yang
dilaku-kan oleh peserta didik dirumah. Pada tahap pre-class guru sudah
menyiapkan video praktikum dan juga LKPD dengan pendekatan saintifik
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serta forum diskusi yang bisa diakses oleh peserta didik melalui Learning
Management System (LMS). Tahap pertama pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik yaitu mengamati. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengamati wacana yang terdapat pada LMS pada pertemuan pertama
disajikan wacana tentang perubahan warna pada sistem kesetimbangan,
pada pertemuan kedua disajikan wacana mengenai sambaran petir dalam
pembentukan NO», dan pada pertemuan ketiga disajikan wacana mengenai
industri amonia. Dengan wacana tersebut dapat membangkitkan rasa ingin
tahu peserta didik, kemudian peserta didik diarahkan untuk menonton video
percobaan yang disediakan yaitu video percobaan pengaruh konsentrasi dan
pengaruh suhu terhadap pergeseran arah kesetimbangan, selain itu peserta
didik juga diarahkan untuk menonton video animasi pengaruh tekanan dan

volume terhadap pergeseran arah kesetimbangan kimia.

Tahap kedua yaitu menanya. Pada tahap ini sudah disediakan forum diskusi
di LMS, peserta didik diminta untuk menuliskan terkait hal yang belum
dipahami setelah membaca wacana dan menyimak video praktikum selain
itu peserta didik juga dapat bertukar pikiran dengan mengemukakan
pendapat. Pada pembelajaran pre-class ini juga peserta didik diminta untuk
mencatat terkait hal penting yang didapatkan setelah menonton video
praktikum pada buku catatannya. Pemberian wacana, video praktikum,
forum diskusi dan catatan peserta didik diharapakan dapat menjadi bekal
pengetahuan awal peserta didik sebelum pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, ketika di kelas peserta didik akan memiliki kesempatan untuk
lebih aktif dan memberikan waktu yang lebih banyak untuk mengingat dan

memahami ketika diajukan suatu permasalahan di dalam kelas.

Kegiatan kedua dilakukan pembelajaran in-class yaitu pembelajaran yang
dilakukan secara langsung di dalam kelas. Pada tahap in-class dimulai
dengan mengklarifikasi apa yang didapat peserta didik selama pembelajaran
pre-class. Peserta didik diberikan permasalahan terkait materi yang sedang

dipelajari melalui pemberian LKPD dengan pendekatan saintifik. Peserta
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didik kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok dan diminta untuk
mendiskusikan permasalahan yang diberikan dengan teman sekelompoknya,

sehingga dapat melatihkan aktivitas diskusi kelompok.

LKPD dengan pendekatan saintifik tahap ketiga yaitu mengumpulkan data.
Peserta didik diminta untuk menuliskan tabel hasil pengamatan. Tahap
keempat yaitu mengasosiasi, pada tahap ini informasi yang telah diperoleh
sebelumnya kemudian dianalisis dan diinterpretasikan kedalam tulisan.
Selanjutnya peserta didik bersama guru mendiskusikan mengenai
permasalahan yang ada pada LKPD dan peserta didik dapat secara aktif
mengemukakan pendapatnya ataupun memberi sanggahan. Pada tahap ini
aktivitas mengemukakan pendapat dan memberi sanggahan dapat
dilatihkan. Pada akhir tahap mengasosiasi peserta didik diajak untuk dapat

menarik kesimpulan.

Selanjutnya tahap terakhir yaitu mengkomunikasikan, peserta didik diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok berdasarkan pemahaman
dan data yang telah diperoleh. Dengan menarik kesimpulan dan mampu
mempresentasikan hasil diskusi kelompok kemampuan kognitif memahami
dapat ditingkatkan. Pada akhir pembelajaran peserta didik diminta untuk
mengerjakan satu soal sebagai bahan evaluasi. Soal tersebut akan
melatihkan peserta didik untuk mengaplikasikan konsep yang telah di dapat
dengan permasalahan baru. Sehingga dengan tahap ini diharapkan

kemampuan kognitif mengaplikasikan dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas diterapkannya model flipped classroom dengan
pendekatan saintifik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan aktivitas peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

pergeseran arah kesetimbangan kimia.
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2.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan rata-rata n-gain pemahaman konsep dan rata-rata aktivitas
peserta didik semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan pada
pembelajaran.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi kesetimbangan kimia yang
dibelajarkan pada peserta didik pada keda kelas sampel adalah sama.

3. Faktor lain diluar perilaku pada kedua kelas diabaikan.

2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini ialah model flipped
classroom dengan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik pada materi faktor-faktor

yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 di
SMA Negeri 1 Gedong Tataan yang berlokasi di Kabupaten Pesawaran, Lampung.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Gedong Tataan yang memilih mata pelajaran kimia yang berjumlah 252 orang dan
terdiri dari 7 kelas yaitu XI 5 sampai dengan XI 11. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dari ketujuh kelas tersebut
akan dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Berdasarkan pertimbangan
kemampuan kognitif yang hampir sama, didapat kelas XI 5 dan XI 6 sebagai
sampel penelitian. Kelas XI 6 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran flipped classroom dan kelas X1 5 sebagai kelas kontrol yang

menerapkan pembelajaran konvensional.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan bentuk kuasi
eksperimen (quasi experimental). Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pretest and postest control group design. Pretest dilakukan sebelum di-
berikan perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan awal pemahaman konsep
peserta didik. Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan
data akhir pemahaman konsep peserta didik. Desain penelitian ini melihat perbe-
daan pretes maupun postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Bentuk desain pretest and postest control group

design pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Desain penelitian pretest-postest control group design

Kelas Penelitian Pretest Perlakuan Postest

Eksperimen O X 0)}
Kontrol O C 0))
(Fraenkel et al, 2012).

Keterangan:

O1 = Pretes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (sebelum perlakuan)

O, = Pretes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (setelah perlakuan)

X = Kelas eksperimen dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
flipped classroom

C = Kelas kontrol dengan perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional

3.3 Variabel Penelitian
Adapun variabel pada penelitian ini yaitu:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
flipped classroom dengan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep dan aktivitas
peserta didik.

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia yaitu meliputi faktor

konsentrasi, faktor suhu, serta faktor tekanan dan volume.

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data
pendukung. Data utama yakni berupa nilai pretes dan postes pemahaman konsep
peserta didik dan data aktivitas peserta didik. Data pendukung yakni data
keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan sumber data dalam penelitian ini berasal

dari seluruh peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul ajar
yang di dalamnya mencakup RPP dan LKPD menggunakan model flipped
classroom dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari LKPD 1, LKPD 2 dan
LKPD 3 serta terdapat video praktikum pengaruh konsentrasi, suhu dan animasi
pengaruh tekanan dan volume pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

pergeseran arah kesetimbangan kimia

3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Kisi-kisi pretes dan postes, soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal esai
untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia dan rubrik
penskoran pretes postes.

b. Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas eksperi-
men yang terdiri dari aspek yang diamati yaitu: bertanya, mengemukakan
pendapat, memberi sanggahan dan diskusi kelompok.

c. Lembar observasi keterlaksanaan model flipped classroom dengan pendekatan
saintifik. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model flipped classroom
dengan pendekatan saintifik diukur menggunakan angket tertutup dengan
pernyataan positif yang diisi dengan cara memberikan tanda ceklis (v') pada

pilihan “ya” atau “tidak”.

Pengujian instrumen penelitian menggunakan validasi judgement yang dilakukan
oleh dosen pembimbing. Pengujian dilakukan dengan cara menelaah kisi-kisi soal,

terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran dan butir-butir pertanyaan.

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap obser-

vasi, penelitian dan pelaporan. Diagram alir penelitian disajikan dalam Gambar 1.
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Penyusunan perangkat
pembelajaran dan instrumen
penelitian, yaitu modul ajar

mencakup RPP dan

LKPD, soal pretes postes

Observasi
Lapangan [

A

————— 1

Informasi mengenai
populasi penelitian,
kurikulum, jadwal
dan model
pembelajaran, sarana

[_____
v

pemahaman konsep, lembar ) dan prasarana
pengamatan aktivitas peserta -—- Persu.l[fan
didik dan lembar Penelitian
keterlaksanaan pembelajaran L
Menentukan
Sampel
Kelas Eksperimen (XI 6) Penelitian »| Kelas Kontrol (XI 5)
| |
v
Pelaksanaan Penelitian Pretes || Hasil Awal Pemahaman Konsep
v

Diberi perlakuan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(Mc.)del pembelajaran (Pembelajaran
Flipped Classroom Konvensional)
dengan Pendekatan
Saintifik)
—--| Observasi Aktivitas
i Peserta Didik
L
Data hasil
aktlvlt§S N Postes Hasil Akhir
peserta didi " »  Pemahaman Konsep
Analisis Data
Keterangan: v
_____ = Proses penelitian Kesimpulan
»—= Hasil v
Pelaporan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Adapun uraian tahapan penelitiannya sebagai berikut:

1. Observasi

Adapun tahap observasi yang dilakukan antara lain:

a. Peneliti meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Gedong Tataan.
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Peneliti menemui guru pelajaran kimia kelas XI untuk melakukan penelitian
pendahuluan.

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi pendukung penelitian, yaitu mengenai kurikulum
yang digunakan, metode pembelajaran, model pembelajaran yang biasa di-
gunakan, karakteristik peserta didik, dan sarana prasarana di sekolah yang
dapat digunakan sebagai sarana pendukung penelitian.

Peneliti berdiskusi dengan guru terkait jadwal pelaksanaan penelitian dan
teknis yang akan dijalankan selama penelitian berlangsung.

Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran kimia

sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:

a.

b.

Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian, yaitu modul pembelajaran yang mencakup RPP dan LKPD
menggunakan model flipped classroom dengan pendekatan saintifik, soal
pretes postes pemahaman konsep peserta didik, lembar pengamatan aktivitas
peserta didik, lembar observasi keterlaksaan pembelajaran.

Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
pretes dengan soal-soal yang sama terlebih dahulu, melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran
kesetimbangan kimia di kelas eksperimen menggunakan model flipped
classroom dengan pendekatan saintifik dan kelas kontrol diterapkan pem-
belajaran konvensional, melakukan pengamatan aktivitas peserta didik yang
meliputi aktivitas bertanya, mengemukakan pendapat, memberi sanggahan dan
berdikusi kelompok, melakukan observasi keterlaksanaan model flipped
classroom dalam pembelajaran, memberikan postes dengan soal-soal yang
sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan,

melakukan analisis data dan menarik kesimpulan.
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3. Pelaporan

Pada tahap ini peneliti membuat laporan berupa skripsi. Laporan yang dibuat
berisi hasil penelitian secara tertulis. Tahap pelaporan ini merupakan tahap akhir

dari proses penelitian.

3.7 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Pemahaman Konsep

3.7.1 Analisis data

Analisis data hasil belajar bertujuan untuk memberikan makna atau arti yang
digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pada penelitian ini

dilakukan analisis data terhadap data utama dan data pendukung.

3.7.1.1 Analisis data utama
3.7.1.1.1 Analisis data pemahaman konsep peserta didik
1) Perhitungan nilai pemahaman konsep peserta didik

Nilai pretes dan postes pemahaman konsep dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh
) ) yang dip <100

Nilai pretes atau postes peserta didik =

jumlah skor maksimal

2) Perhitungan rata-rata nilai pretes postes pemahaman konsep peserta didik

Berdasarkan nilai pretes dan postes dari masing-masing peserta didik, kemudian

dihitung rata-rata nilai pretes dan postes untuk masing-masing kelas dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah nilai pretes/postes

Rata-rata pretes atau postes peserta didik = ramlah peserta didik

3) Perhitungan n-gain

Perhitungan n-gain menggunakan rumus dari Hake (1998) sebagai berikut:
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<S> -%<S5>
100— % < S; >

<g>

Keterangan:

< g>=n-gain

< §; > = skor pretes
< S8y > = skor postes

4) Perhitungan rata-rata n-gain

Sebelumnya telah diperoleh n-gain masing-masing dari setiap peserta didik,
selanjutnya dihitung rata-rata n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai

berikut:

jumlah n—gain seluruh siswa

Rata-rata n-gain kelas = . .
jumlah siswa

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan kriteria dari Hake (1998) seperti yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria indeks gain (g)

Indeks Gain (g) Kriteria
n—gain = 0,7 Tinggi
0,7 >n-—gain=>0,3 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

3.7.1.1.2 Analisis data aktivitas peserta didik

Aktivitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan lembar aktivitas
peserta didik yang terdiri dari beberapa kategori pengamatan yang dilakukan oleh
observer. Observer melakukan pengamatan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen saat penerapan model pembelajaran flipped classroom dengan
pendekatan saintifik sebanyak tiga kali pertemuan pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia untuk mengetahui
peningkatan aktivitas peserta didik setiap pertemuan selama proses pembelajaran.
Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu bertanya, mengemukakan

pendapat, memberi sanggahan dan diskusi kelompok. Analisis terhadap aktivitas
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peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase masing-masing aktivitas

untuk setiap pertemuan dengan rumus:

o o . Y. peserta didik yang melakukan aktivitas i
% peserta didik pada aktivitas i = — x 100%
Y. peserta didik

Menghitung rata-rata persentase aktivitas peserta didik pada setiap aspek yang
diamati dengan rumus:

5 persentase aktivitas peserta didik
pada seluruh pertemuan

Y seluruh pertemuan

rata — rata persentase peserta didik pada aktivitas i =

Keterangan:

1 = aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yaitu: bertanya, menggemukakan
pendapat, memberi sanggahan dan diskusi kelompok.

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran persentase aktivitas peserta didik

berdasarkan tafsiran persentase menurut Sunyono (2012) seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria aktivitas peserta didik

Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100,0 Sangat tinggi
60,1 - 80,0 Tinggi
40,1 - 60,0 Sedang
20,1 - 40,0 Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

3.7.1.2 Analisis Data Pendukung

Data pendukung yang diperoleh pada penelitian ini adalah keterlaksanaan pembe-
lajaran. Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model flipped classroom dengan pendekatan saintifik sebagai
berikut:

a) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, lalu dihitung persentase ketercapaian dengan rumus berikut:

%]i = % x 100%
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Keterangan
%)J; : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
Y. Ji :Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i
N : Skor maksimal (Sudjana,2005)
b) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian setiap aspek yang diamati pada
setiap pertemuan
€) Menafsirkan data keterlaksanaan model flipped classroom berdasarkan harga
persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto (2002)

seperti pada Tabel 5. berikut.

uji
Tabel 5. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan
Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100 Sangat Tinggi
60,15 - 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 -40 Rendah
0,0 - 20 Sangat Rendah

3.7.2 Pengujian hipotesis

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang akan dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Namun, sebelum itu akan dilakukan uji
prasayarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas untuk data

pretes dan n-gain.

a. Uji normalitas data pretes dan n-gain pemahaman konsep

Menurut Sudjana (2005) tujuan dilakukan uji normalitas ialah untuk mengetahui
suatu data yang diperoleh dari kelas sampel berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0. Sampel
dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi

(sig.) > 0,05 (Sugiyono, 2013).
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Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:
Hpo : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal
H;j : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal

Kriteria uji : Terima Hy apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.

b. Uji homogenitas data pretes dan n-gain pemahaman konsep

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa variansi populasi
bersifat homogen atau tidak berdasarkan data sampel yang didapatkan (Arikunto,
2013). Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene Test. Pengujian homo-
genitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0. Data dikatakan homogen
apabila nilai sig. > 0,05.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:
Ho : Sampel mempunyai variansi yang homogen
H; : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Kfriteria uji : Terima Ho apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.

c. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
pemahaman konsep sebelum diberikan perlakuan peserta didik di kelas eksperi-
men sama secara signifikan dengan kemampuan awal pemahaman konsep

sebelum diberikan perlakuan di kelas kontrol.
Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:

Ho : pix= pox : Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep peserta didik di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan
pendekatan saintifik sama dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep peserta

didik di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi : pix # pox : Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep peserta didik di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan
pendekatan saintifik tidak sama dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep

peserta didik di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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Keterangan:

pl = rata-rata nilai pretes pemahaman konsep peserta didik di kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan
saintifik

u2 = rata-rata nilai pretes pemahaman konsep peserta didik di kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional

x = pemahaman konsep peserta didik

Berdasarkan uji prasyarat, data pretes yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples
t-Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0. Adapun ketentuan kriteria uji
menggunakan SPSS yaitu terima Hy jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak Ho jika
nilai sig. < 0,05.

d. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : pix < pox : Rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom lebih
rendah atau sama dengan rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di

kelas kontrol yang mengunakan pembelajaran konvensional.

Hi : pix > pox : Rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom lebih
tinggi dari pada rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di kelas kontrol

yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Keterangan:

ul = rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik
u2 = rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik di kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional

x = pemahaman konsep peserta didik
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Berdasarkan uji prasyarat, data n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples
t-Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0. Adapun ketentuan kriteria uji
menggunakan SPSS yaitu terima Hy jika nilai sig. > 0,05 dan dan terima H; jika
nilai sig. < 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model f/ip-
ped classroom dengan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan pemaha-
man konsep dan aktivitas peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempeng-
aruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-
rata n-gain pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen berkriteria
tinggi serta terdapat perbedaan rata-rata n-gain pemahaman konsep peserta didik
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu persentase
aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan,
dengan persentase rata-rata aktivitas bertanya berkriteria “tinggi”, aktivitas
mengemukakan pendapat berkriteria “tinggi”’, memberi sanggahan berkriteria

“sedang”, dan diskusi kelompok berkriteria “sangat tinggi”.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bagi peneliti
lain atau guru yang ingin menggunakan flipped classroom dengan pendekatan
saintifik perlu memperhatikan pengelolaan waktu dan pemilihan kelas virtual
yang tepat untuk pembelajaran pre-class, sehingga pembelajaran dapat berjalan

dengan optimal.
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